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SUMMARY

MARUDUT TAMPUBOLON. Effect of the Stem Cutting Period of Purun
(Lepironia articulata Retz.Domin) on Growth and Biomass Production on
Degraded Peatland. (supervised by Rujito Agus Suwignyo and Entis Sutisna
Halimi).

Purun plants are plants that can grow naturally in peatlands. This research
was conducted to know the growth and comparison of purun biomass production
with different time periods. This research was conducted from June 2019 to March
2020. In Perigi Village, Ogan llir Regency, South Sumatra. This research was
conducted using a randomized block design with treatment P1 = cutting every
month, P2 = cutting every 2 months, P3 = cutting every 3 months and P3 = being
observed every 6 months with a period of time for 6 months in each treatment. The
variables observed were stem height, stem diameter, number of stems, fresh
biomass and dry biomass. The results of the diversity analysis showed that the
cutting time period treatment had a very significant effect on the variables of stem
height, stem diameter and number of stems. The results of the analysis of diversity
also showed that the effect of cutting time had a significant effect on the total
number of stems, fresh weight of biomass and dry weight of biomass over a period
of 6 months. The best treatment is found in the treatment period of cutting every 3
months.
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RINGKASAN

MARUDUT TAMPUBOLON. Pengaruh Pemotongan Batang terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Biomas Purun (Lepironia articulata Retz.Domin) di
Lahan Gambut Terdegradasi. (Dibimbing oleh Rujito Agus Suwignyo dan Entis
Sutisna Halimi).

Tanaman purun adalah tanaman yang dapat tumbuh secara alami dilahan
gambut. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan
perbandingan produksi biomas purun dengan periode waktu yang berbeda.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2019 sampai bulan Maret 2020. Di Desa
Perigi, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan P1= pemotongan
setiap bulan, P2= pemotongan setiap 2 bulan, P3= pemotongan setiap 3 bulan dan
P3= Diamati setiap 6 bulan yang dilakukan dengan periode waktu selama 6 bulan
pada setiap perlakuan. Peubah yang di amati yaitu tinggi batang, diameter batang,
jumlah batang, biomas segar dan biomas kering. Hasil dari analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan periode waktu pemotongan berpengaruh sangat
nyata terhadap peubah tinggi batang, diameter batang dan jumlah batang. Hasil
analisis keragaman juga menunjukkan bahwa pengaruh periode waktu pemotongan
berpengaruh nyata terhadap seluruh jumah batang, berat segar biomas dan berat
kering biomas selama periode 6 bulan. Perlakuan yang terbaik terdapat pada
perlakuan periode waktu pemotongan setiap 3 bulan sekali.

Kata Kunci : Purun, Biomas, Gambut, Terdegradasi, Pemotongan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Lahan gambut merupakan lahan marjinal basah yang banyak ditemukan di
Indonesia. Luas lahan gambut di Indonesia cukup luas diperkirakan sekitar 14,95
juta hektar tersebar di berbagai pulau besar di Indonesia khususnya di pulau
Sumatera, Kalimantan dan Papua serta sebagian kecil di Sulawesi (Masganti et al.
2014). Semakin berkurangnya lahan subur di Indonesia dan maraknya alih fungsi
lahan membuat masyarakat menyadari betapa pentingnya suatu lahan untuk di
manfaatkan khusunya lahan gambut bagi pembangunan pertanian, bahkan tidak
berlebihan jika lahan gambut dikatakan sebagai lumbung pangan masa depan
Indonesia (Haryono, 2013).

Lahan gambut dapat dikatakan sebagai lahan yang memiliki banyak bahan
organik yang terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang belum melapuk sempurna
karena kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara. Tumpukan bahan organik
yang terletak dilahan cekung yang mengalami dekomposisi secara lambat sehingga
bahan organik tersebut semakin bertambah (Agus dan Subiksa, 2008). Salah satu
peran penting dari gambut adalah sebagai penyimpan karbon terbesar. Deforestasi,
drainase, dan pembakaran lahan gambut terutama untuk konversi lahan untuk
pertanian komersial telah mengakibatkan hilangnya keanekaragaman hayati dan
pelepasan sejumlah besar karbon. Indonesia adalah penghasil karbon dioksida
terbesar dari sektor penggunaan lahan. Lebih jauh lagi, beberapa dekade praktik
yang tidak berkelanjutan seperti ini telah menyebabkan lahan gambut terdegradasi
yang sangat rentan terhadap oksidasi, pembubaran, dan kebakaran.

Degradasi lahan gambut terjadi karena pengelolaan lahan tidak dilakukan
dengan baik, sehingga laju dekomposisi terlalu besar dan terjadi kebakaran lahan.
Lahan gambut dikenal sebagai lahan yang rapuh atau rentan dengan perubahan
karakteristik yang tidak menguntungkan. Pengelolaan dan tindakan manusia dapat
meningkatkan bahkan menurunkan produktivitas lahan gambut perlu pengelolaan
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yang baik agar tidak terjadi perubahan Kkarakteristik yang menyebabkan
produktivitas lahan menurun, apalagi menjadi tidak produktif.

Menurut Wahda dan Amalia (2016) Purun (Lepironia articulate)
merupakan bahan dasar pembuatan Kkerajinan anyaman. Tanaman purun ini
sebenarnya adalah tanaman liar yang mudah terbakar kalau dalam keadaan kering,
apalagi kalau sudah musim kemarau. Purun tergolong dalam family Cyperaceae
(Adhi, 2018). Purun secara tradisional telah dikembangkan oleh masyarakat rawa
gambut setempat untuk memproduksi kerajinan tangan dan barang-barang rumah
tangga. Tanaman purun dimanfaatkan sebagai bahan baku yang sebelumnya telah
di jemur dan di beri pewarna untuk mempercantik dari kerajinan tangan tersebut.
Produk yang dibuat dari tanaman purun yaitu tikar, tas, topi, tempat nasi, tempat
tissu dan masih banyak yang lainnya.

Purun ini banyak ditemukan di beberapa daerah yang memiliki luas lahan
rawa seperti rawa lebak, pasang surut dan gambut yang cukup luas, seperti di daerah
seperti di Sumatera Selatan, Riau, dan beberapa daerah di Kalimantan. Purun
berpotensi untuk dikembangkan karena berbagai manfaat yang dimilikinya.
Pengelolaan purun di lahan rawa perlu dilakukan agar tanaman tersebut tidak hanya
menjadi gulma tetapi menjadi tanaman pengendali hama, biofilter, tanaman hias,
bahan pangan dan bahan baku industri (Adhi, 2018).

Di Singapura, spesies ini diduga punah secara nasional (Chong et al., 2009).
Tanaman purun merupakan gulma atau tumbuhan liar yang dapat hidup pada
kondisi tanah yang asam dan sering tumbuh dilahan gambut yang memiliki bahan
organik. Bahan organik yang berasal dari purun mengandung unsur hara N 3,36%,
P 0,43%, K 2,02%, Ca 0,26%, Mg 0,42%, S 0,76%, Al 0,57%, dan Fe 142,20 mg/I
(Asikin dan Thamrin, 2012).

Tanaman purun tumbuh subur di gambut yang basah dari pada gambut yang
kering (Wildayana et al., 2017). Di Sumatera banyak sekali ditemukan lahan rawa
dimana daerah tersebut adalah daerah yang sangat di senangi oleh tanaman purun.
Luas lahan lebak mencapai 2.98 juta ha, sekitar 117.000 ha yang berpotensi untuk
sawah. Dari luasan tersebut yang sudah dimanfaatkan untuk tanaman padi seluas
368.690 ha, yang terdiri dari 70.908 ha lebak dangkal; 129.103 ha lebak tengahan
dan 168,679 ha lebak dalam (Ratmini, 2014)
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Purun dapat dimanfaatkan sebagai biomas karena tanaman dapat hidup di
kondisi tanah yang masam dilahan marginal dan dapat tumbuh sepanjang tahun,
terutama pada lahan yang selalu berair. Purun bersifat spesifik tanah sulfat masam
yang tahan terhadap kemasaman tanah tinggi (pH 2,5-3,5) dan menjadi vegetasi
indikator untuk tanah sulfat masam (Noor, 2004). Karena banyaknya tumbuhan ini
ditemukan di tanah masam maka tumbuhan ini dapat dijadikan vegetasi indikator
untuk tanah masam (Wianto et al., 2011).

Kebutuhan energi saat ini semakin besar karena pertumbuhan jumlah
penduduk yang terus meningkat. Sehingga dalam hal ini diperlukannya energi
terbarukan yang dapat mendukung setiap kehidupan manusia. Penggunan tanaman
sebagai bioenergi saat ini sangat baik untuk dikembangkan sebagai energi alternatif,
hal ini dikarenakan cadangan energi nasional saat ini khususnya energi fosil sudah
sangat menurun sementara konsumsi energi di Indonesia semakin meningkat.
Energi terbarukan yang saat ini berpotensi besar adalah biomas. Kementrian Energi
dan Sumber daya Mineral saat ini sedang gencar dalam mengenalkan penggunaan
bioufel untuk penghemat energi dan penyelamatan lingkungan (BPPT, 2009)

Biomas adalah produk limbah pertanian yang mengandung bahan organik
tinggi yang memiliki kadar energi sehingga dapat digunakan sebagai biofeul atau
bahan bakar hayati. Biomasa dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif
untuk menghasilkan energi lain seperti listrik dan bahan bakar lain. Namun dalam
prosesnya perlu memenuhuhi persyaratan seperti pengilahan awal: pengeringan ,
pemotongan atau penampatan. Disisi lain ketersediaan biomas dalam jumlah cukup
secara kontinyu, nilai ekonomisnya rendah atau tidak ada manfaat lainnya (Iskandar
dan Siswati, 2012).

Biomas yang sering dimanfaatkan adalah tanaman yang memiliki
pertumbuhan yang cepat atau yang memiliki limbah yang cukup besar dan secara
kontinyu sehingga dapat terus menghasilkan bioenergi dalam jangka waktu yang
lama. Salah satu sumber energi yang sudah dimanfaatkan manusia dari zaman pra
sejarah adalah kayu bakar, baik oleh masyarakat miskin di negara berkembang
maupun masyarakat modern di negara maju. Contoh tanaman biomas adalah
pepohonan, rumput, limbah pertanian, limbah hutan, tinja dan kotoran ternak
(Iskandar dan Siswati, 2012).
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Paludikultur, penanaman biomas di lahan gambut basah dapat menjadi opsi
restorasi yang layak untuk memanfaatkan inisiatif ini. Degradasi lahan gambut
besar-besaran telah menyebabkan kelimpahan purun. Biomas purun berpotensi
digunakan untuk produksi bioenergi, oleh karena itu perlu untuk menilai potensi
produksi purun pada lahan gambut yang terdegradasi. Pertumbuhan dan potensi
produksi biomas purun dapat dilihat dengan memotong purun dan menghitung
biomasa dari purun tersebut dengan cara memotong bagian purun dengan berbagai

waktu yang berbeda dalam pemotongannya kemudian di hutung berat keringnya.

1.1.Tujuan
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
pertumbuhan dan perbandingan produksi biomas purun dengan periode waktu

pemotongan yang berbeda.

1.2.Hipotesis
Diduga tanaman purun yang dipotong setiap bulan memiliki biomas yang
lebih tinggi dari pemotongan setiap 2 bulan, pemotongan 3 bulan dan pemotongan

setiap 6 bulan.
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